
LAPORAN 

RAPAT MONITORING DAN EVALUASI PROGRAM LINGKUNGAN 

PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA SUNGAILIAT 

Periode: Juli 2025 

 

A. LATAR BELAKANG 

Sebagai bentuk kesinambungan dari upaya pengelolaan pelabuhan yang ramah lingkungan 

dan berkelanjutan, PPN Sungailiat secara konsisten melaksanakan monitoring dan evaluasi 

terhadap pelaksanaan program lingkungan “SELARASKAN” (Selamatkan Lingkungan dan 

Sarana Pelabuhan Kita Semua). 

Kegiatan ini menjadi sarana penting dalam mengukur keberhasilan implementasi program 

serta menyusun langkah strategis yang berbasis data dan partisipasi multipihak. Pada bulan 

Juli 2025, pelaksanaan evaluasi difokuskan pada peningkatan efektivitas, pemecahan masalah 

teknis, serta upaya inovatif berbasis masukan stakeholder. 

 

B. MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud: 

Menilai capaian implementasi program lingkungan di bulan Juli 2025 serta merumuskan 

penguatan program untuk bulan berikutnya. 

Tujuan: 

1. Meninjau efektivitas kebijakan pemilahan dan pengangkutan sampah. 

2. Menilai progres implementasi rencana aksi bulan Juni. 

3. Mengidentifikasi inovasi dan kendala dalam efisiensi energi dan konservasi air. 

4. Meningkatkan kolaborasi dengan pengguna jasa dan instansi eksternal. 

5. Menyempurnakan strategi edukasi dan partisipasi publik dalam program lingkungan. 

 

C. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN 

• Hari/Tanggal: Selasa, 23 Juli 2025 

• Waktu: 09.00 – 12.00 WIB 

• Tempat: Ruang Rapat Utama Kantor PPN Sungailiat 

• Peserta: 

o Tim SELARASKAN 

o Kepala UPT dan Pejabat Struktural 

o Perwakilan Syahbandar 

o Perwakilan koperasi nelayan, ABK, dan pemilik kapal 

o Perwakilan pemilik kios, bengkel, dan petugas kebersihan 

o Dinas Lingkungan Hidup dan penyuluh perikanan 

 



D. AGENDA RAPAT 

1. Laporan progres program lingkungan Juli 2025 

2. Evaluasi hasil tindak lanjut bulan Juni 

3. Diskusi kendala operasional dan teknis 

4. Paparan rencana aksi dan inovasi lingkungan bulan Agustus 

5. Saran dan masukan stakeholder 

 

E. HASIL RAPAT 

1. Pengelolaan Sampah Darat 

• Capaian: 

o Disiplin pemilahan sampah meningkat di area kios ikan dan bengkel. 

o 3 unit papan edukasi tambahan telah dipasang di area lalu lintas padat. 

• Permasalahan: 

o Tempat sampah sering penuh pada akhir pekan. 

o Masih ditemukan pembuangan campuran oleh pengunjung musiman. 

• Tindak Lanjut: 

o Penempatan petugas piket kebersihan tambahan setiap Sabtu dan Minggu. 

o Rencana pengadaan CCTV untuk titik rawan pembuangan ilegal. 

2. Pengelolaan Sampah Laut 

• Capaian: 

o 95% kapal yang beroperasi melaporkan dan menimbang sampah laut. 

o Video edukasi telah diputar rutin di ruang tunggu dermaga. 

• Permasalahan: 

o Beberapa kapal kecil tetap kesulitan ruang penyimpanan. 

• Tindak Lanjut: 

o Penyusunan desain karung fleksibel berbahan tahan air untuk kapal kecil. 

o Pembuatan posko pantau di dermaga 2 untuk pelaporan cepat. 

3. Pengangkutan ke TPA 

• Capaian: 

o Pengangkutan tambahan pada hari Sabtu mulai diterapkan. 

• Permasalahan: 

o Armada pengangkut masih mengalami keterbatasan daya angkut. 

• Tindak Lanjut: 

o Percepatan proses pengadaan kendaraan baru. 

o Koordinasi dengan TPA untuk jadwal fleksibel saat musim puncak pendaratan 

ikan. 

4. Efisiensi Energi dan Konservasi Air 

• Capaian: 

o Konsumsi listrik turun 4,2% dibanding bulan Juni. 



o Kepuasan pengguna jasa terhadap fasilitas hemat air cukup baik (indeks 

82/100). 

• Tindak Lanjut: 

o Uji coba panel surya untuk 6 titik lampu taman telah dimulai. 

o Rencana pelatihan “Energi Cerdas” bagi staf operasional dan petugas malam. 

 

F. KESIMPULAN 

Rapat evaluasi bulan Juli 2025 menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dan keterlibatan 

stakeholder dalam menjaga kebersihan dan efisiensi energi pelabuhan. Implementasi program 

“SELARASKAN” berjalan positif meskipun masih menghadapi sejumlah tantangan teknis 

dan perilaku. 

Perlu adanya penguatan sistem pemantauan, pelatihan berkelanjutan, dan inovasi layanan 

lingkungan untuk menjaga konsistensi dan hasil jangka panjang. 

 

G. REKOMENDASI 

1. Menambah unit tempat sampah dengan sensor kapasitas. 

2. Meningkatkan kapasitas media edukasi digital (video, infografis, podcast singkat). 

3. Mendorong pelibatan pemuda pelabuhan dalam kampanye lingkungan. 

4. Mengembangkan sistem reward dan punishment berbasis pemantauan digital. 

5. Menjalin kerja sama teknis dengan perguruan tinggi untuk riset solusi pengelolaan 

sampah laut. 

6. Menyusun SOP tanggap darurat lingkungan saat cuaca ekstrem atau lonjakan aktivitas 

pelabuhan. 

 

Mengetahui, 

Ketua Tim Kerja Tata Kelola dan Pelayanan Usaha 

PPN Sungailiat 
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